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A, LAPORAN HASIL PENELITI AN

RINGKASAN DAN SUMMARY

RINGRASAN

Penvisihan fon logam yang beracun atau ion lopam yang bernitai ekonomis tinggi dari
air limbah merupakan sesuaie hal yang sopgal penting bagi lingkungan maupun bagi
industri.

Jika proses pengolaban limbah dilakukan dengan menggunakan hiosorben maka
regeneras]  biosorben penting dilakukan untuk menekan bioya proses dan untuk
mendapatkan ckstrak logamaya. Proses desarpsi harus menghasilkan logam dalam
konsentrasi yang lebih tinggi dan biosarbennya dapat digunakan kembali.

Mekanisme desorpsi mirip dengan pertukaran ton , dimana logarm-logam dielusi
dari hiosorben dengan larutan yang cocok. Larutan yang digupakan dapat berupa asam-
asam vang tidak mahal seperti HCL HNO; dan HL50,.

Pada penclitian ini telah dipelajari lentang regenerasi dan pemanfaatan kembali
serbuk perpaii sebagai penyerap ion logam Cd, Cu dan Cr dalam air. Regenerasi
dilakukan untuk mempelajari kermungkinan untuk menggunakan kembali serbuk gergaji
kavu meranti (Shorea sp) sehagal penverap ion logam, Proses regenerasi dilakekan
dengan cara memvariasikan regeneration agent dan waklu kontak, Regeneralion agent
vang digunakan yaitu 1] dan HNO,, Berdasarkan nilai kapasilas penyerape terhadap
ion logam Cd, Cu dan Cr dapat disimpulkan bahwa serbuk pergaji selelah proses
repenerasi dapat diman faatkan kembali schagai penyerap ion logam tersebut, dimana
untuk serbuk persaji vang mengendung logam Cd dan Cu digunakan HCI dan untuk
serik pergajl yang mengandung logam Cr dipunakan HNC: sehagal regemeration agent

dengan waktu kontak aptimum yang herbeda.

K ata kunci  regenerasi, regenerdalion agenl, pemaniaatan kembali, serbuk pergaji



BAB I PENDAHULUAN

Di era industrialisasi vang disertai dengan plobalisasi di beberapa negara
herkembang termasuk Indonesia, kualitas lingkungan terutama air menjad] sweatu
permasalahan nasional yang perly dicari pemecahannya. Unfuk itu diperlukan
pengolahan air secara baik agar tidak membahavakan kelangsungan hidup
makhluk bidup terutama manusia (Dammono, 20011

Salah satu parameter limbah cair  yang dapat menimbulkan dampak
nepatif ferhadap lingkungan adalah logam berat, seperti timbal, krom, kaglmium,
merkuri, nikel, tembaga, dan arsen (Wisjnuprapta,1996). Kehadiran ion logarm-
logam herat dalam perairan dengan konsentrasi vang reladf tinggi, dapat
meracuni kehidupan organisme perairan, sedangkan dalam konsentrasi yang
relatif rendah, akan diserap oleh organisme perairan tingkat rendah, sepert
plankton yang kemudian terakumulasi di dalam selnya. Apabila logam beral
lersehut terakumulasi dalam tubub manusia,  dapal menychabkan gangguan
kesehatan yang serius seperti gangguan syaraf otak pada anak-anak, pangguan
ginjal vang akut, dan dapat menye babkan kematian {Boecks, 1989),

Beherapa metoda telah dikembanghkan sehapal upava untuk menyerap
logam berat dari dalam air. Metoda ini meliputi proses penguapan , pengendapan,
dan pertukaran ion. Namun sayangnya metoda-metoda terschut relatif mahal
{Matheickal. 1990). Beberapa biomaterial yang telab diteliti fernyata dapat
menverap ion logam-logam beral antara lain adalah alga, sabut kelapa, sckam
padi, dan jamur (Low, 1995; Munaf, 1997, Bai, 2001} Berdasarkan penelitian-
penelitian ini diketahvi bahwa hiomateria] mempunyai kapasitas peyerapan
maksimem yang eukup besar terhadap jon logam.

Di  Laboratorium  Kimiz  Anpalisis  Linghkungan Jurusan Kimia.
FMIPA. Universitas Andalas,  serbuk  gergaji  telah dipelajari  =ebagai
hiomatedal  untuk  fon logam  tembapa,  kadmium, kromium dan seng
dalam limbah (Zuwita, 2001; Saswits, 2001, Berdasarkan hasil  penclitian
tersehut  dapat dikatakan hahwa serbuk perpaji mempunyal kemampuan
yang cukup besar untuk menyerap ion lomam vang terdapat dalam air.

Seperti halnya karbon akiif dan resin sintetik vang bisa diregenerasi

maka pada penelitian ini dicoba untuk meregenerasi serbuk gergaii yang telab



digunakan sebagai penyerap om0 logam. Pada penelitian ini proses reEETerast
dilakukan denpan cara merendam serbuk pergaji yang telah menyerap ion logam
dalam Jarutan HC atan HNOs  selama beberapa wakly, kemudian disaring dan
diukur konsentrasi larutan jon logam dengan AAS. Proses regenerasi i
dlisamping untuk memakal kembali biomaterialnya sebapai adsorben, juga dapat
digunakan untuk mendapatkan logamnya kembali (recovery) lerutama Larvtuk

logam-logam yang mahal harganya.

BARE II TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Serbuk Gergaji

Pengpunaan kayu sangat banyak sekali manfaatnya bagi kehidupan, Dari hasil

pengolahannya didapat limbah berupe padatan serbuk , yang berasal dart

pemotongan kayu yang biasanya disebut serbuk gergajl.

Komponen- kemponen yang terdapat dalam kayu :

1. Sellulosa
Merupakan komponen kayu terbesar { 45% ) yang terdapat hampir pada
sermua jenis kayu, Sellulosa merupakan palimer linier denpan berat molekul
tinggi yang tersusun seluruhnya atas f-T-glukosa. Karena sifat-siful kimia
dan fisiknya maupun struktur supramolekulnya, maka ia dapat memenubi
fungsinya sehagai Kamponen struklur utama dinding sel .

2. Polipsa (hemiselulosa)
Sangat dekat asosiasinys dengan selulosa dalam dinding scl. Lima gula netral
vaitu heksosa-heksosa plukosa, manosa. palaktoss, pentosa-pentoss Rilosa
dan arabinosa merupakan  konstituen utama  peliosa. Sejurnleh poliosa
mengandung senyawa tambahan asam uronal. Rantai malekulnya jauh lebih
pendek  bila  dibandingkan  dengan selulosa,  dan  beberapa  senyawa
mempunyai rantai hercabang. [i dalam kayu terdapat sebanyak 25%,

3. Ligmn
Sirubctur  molekul  lignin sangal  herbeda  bila dibandingkan  dengan
polisakarida karena terdin atas sistern aromalik vang tersusun alas unit-unit

[enil propana . terdapat sehanyak 195 didalarm kayu.
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Dimana: () = Kapasitas penverapan (mg/ g}
i = konsentrasi mula-ola (mefl)
CF = Konsentrasi akhir (mg/L)
Vo = Volume laratan (ml.)
m = Masa absorban {g)

Persen regenerasi dengan larutan asam dihitung dengan rumus -

C filtrat setelah rege i
o g = LR SSEEN SRR FO0%

C terserap pada serbuk gergaji

BAB V HASIL DAN PEMBAHASAN

5.1 Penyerapan lon Logam oleh Serbuk CGergaji

Terhadap serbuk gergaji awal dilakukan penyerapan ion logam. Setelah
dilakukan penverapan, dilakukan pengukuran konsenfrasi akhir dengan AAS.
Hasilnva dapat dilihat pada Tabel | berikut ini ;

Tahe!l | kapasitas penverapan ion logam aleh serbuk ge rEaji

No.  [on Logam Komsenteasi (ppmi) Kapasitas
Aol Akhir Penyempan (mgz/g)
I cd™ 49,17 15,68 (0,6714
3, Ce 50,48 26,88 00,4720
ey 30,30 12,59 08322

5.2 Regenerasi Serbuk Gergaji dengan Larutan Asam
5.2.1 Pengaruh Jenis Asam dan Konsentrasi Asam terhadap % Regenerasi
Terhadap serbuk gergaii vang sebelumnya ielah menverap 1on logam

dilakukan proses repenerasi dengan menggunakan lanutan asarm. Regeneras]



sehingpa dapat disimpulkan bahwa serbuk gergaji setelah proses regeneras dapal

digunakan kembali sebagai penyerap on logam.

BAR VI KESIMPULAN DAN SARAMN

.1 Kesimpulan
Diari data dan hasil pepelitian ini dapat disitmpulkan bahwa

» Repencrasi untuk serbuk gergaji yang mengandung logam Cu dan Cd
dapar dilakukan dengan mengpunakan larutan HCL sedangkan urytuk
serbuk pergaji yang mengandung logam Cr regencrasi dilakukan dengan

mengeunakan landan TINC;

s Kapasitas penyerapan serbuk gergaji yang telah diregenerasi terhadap
ion Jogam Cd, Cu dan Cr tidak berbeda jauh dengan kapasitas
penyerapan serbuk gerpaji awa

s Serbuk gergaji yang lelah diregenerasi dengan larutan asam masih

efektif digunakan untuk menyerap jon logam Cd, Cu dan Cr dalam air

0.2 Saran

Proses regenerasi ini dilakukan dengan ssam berdasarkan asumsi bahwa
mekanisme vang lerjadi adalah pertukaran ion. Neh karena itu perlu dilakukan
penelitian lebih lanjut mengenai mekanisme perlukaran ion yang terjadi dulam

proses penveranan ion logam dengan mengounakan serbuk gergaji ini.
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